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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Berkomunikasi dan proses komunikasi berlangsung di hampir seluruh aspek 

kehidupan dengan manusia sebagai objeknya. Sebagai makhluk sosial, komunikasi 

menjadi landasan interaksi antar individu sekaligus dasar dari keberlangsungan 

hubungan sosial. Dalam proses pertukaran informasi sebagai makhluk sosial, antara 

manusia sebagai objek dan komunikasi sebagai alat, keduanya berkembang 

beriringan satu sama lain sepanjang zaman.  Pada proses perkembangan tersebut, 

musik dan lagu timbul sebagai hasil dari bagaimana revolusi komunikasi seturut 

zamannya. Musik pada dasarnya adalah media komunikasi yang paling banyak 

digunakan bagi kebanyakan orang dan dapat dinikmati di banyak kalangan. Para 

pendengar dapat menikmati musik yang menggambarkan suasana hati saat tidak 

dapat mengekspresikan dirinya kepada orang lain (Cahya & Sukendro, 2022,).  

Musik memungkinkan penyampaian pesan dapat dilakukan dengan lebih 

baik, dan musik juga dapat menjadi wadah dalam penyampaian informasi yang 

efisien. Dengan keberadaan musik, penyampaian pesan dan informasi yang efisien 

akan menciptakan komunikasi yang efisien juga dalam bertukar informasi. 

Sebagaimana menurut Effendy yang didasarkan pada pemikiran Lasswell, bahwa 

“Komunikasi  musik  adalah  proses  pemberian  pesan  oleh  musisi/  penyanyi 

kepada pendengar melalui musik/lagu yang memunculkan efek tertentu” 

(Sihabuddin, Itasari, Herawati, Aji, 2023), demikianlah bagaimana musik hadir 

sebagai media komunikasi yang menjadi wadah efisien dalam penyampaian pesan.  
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 Dalam musik itu sendiri, unsur-unsur seperti melodi, harmoni, ritme dan 

timbre, dipadukan dengan susunan kata yang kemudian memungkinkan untuk 

menyampaikan kata-kata berisi informasi dan pesan di dalam musik, dan dikenal 

sebagai lagu. Dikutip dari KBBI, lagu adalah ragam suara yang berirama (dalam 

bercakap, bernyanyi, membaca, dan sebagainya).  Lagu  adalah  salah  satu  sarana  

komunikasi  yang  disampaikan  melalui  liriknya (Nora, 2022). Lagu itu sendiri 

tersusun atas lirik sebagai isi pesannya, dan musik sebagai pengiringnya. Melalui 

lagu, informasi diserap dengan memanfaatkan lirik lagu sebagai medianya. Lirik  

lagu  merupakan  susunan  kata  dalam  sebuah nyanyian.  Lirik  lagu  dan  merdunya  

musik  menjadi sarana penyampaian  makna  bahasa  bagi  penikmatnya (Nora et 

al., 2022,). Melalui lirik lagu inilah, kegiatan berkomunikasi terjalin pada sebuah 

lagu. Pesan dan makna yang ingin disampaikan kepada pendengar tidak hanya 

terbatas di lantunan musik atau tempo musik saja, tetapi juga dapat dicurahkan 

melalui susunan kata, permainan bahasa, dan teka-teki yang dirampungkan dalam 

sebuah lirik lagu pada suatu lagu. 

 Musik, juga lagu, memiliki peranan penting di dalam masyarakat. Eksistensi 

lagu, khususnya bagaimana elemen di dalam lagu, yaitu lirik lagu itu sendiri, di 

tengah masyarakat telah memberi berbagai dampak dalam kehidupan 

bermasyarakat itu sendiri. Lirik lagu sendiri dapat dijadikan sebagai sarana dalam 

menginterpretasikan setiap hubungan relasi dalam kehidupan sosial manusia. Lagu-

lagu yang ditulis mampu menyampaikan suatu perasaan terhadap psikis tiap orang 

(Dian et al., 2023) 

 

 



 

3 

 

 

Gambar 1.1 Ragam Pola Konsumsi Musik Masyarakat Indonesia 2022 

 

 

 

 

 

| 

 

Sumber: goodstats.id  

Di Indonesia sendiri, musik menjadi salah satu bagian penting dari 

kehidupan masyarakatnya. Dilansir dari artikel GoodStats, mengutip dari laporan 

oleh Federasi Internasional Industri Fonografi (IFPI), per tahun 2022, rata-rata 

waktu yang dihabiskan oleh masyarakat Indonesia untuk mendengarkan musik 

adalah 27,2 jam per minggunya (Naurah, 2023). Melalui statistik, diketahui 

mengenai minat masyarakat dalam ‘mengonsumsi’ musik itu sendiri berada di 

persenan yang cukup tinggi, berdasarkan jawaban yang diberikan oleh mayoritas 

responden dari Indonesia. Sebanyak 80% pendengar musik ilegal, dan 73% 

pendengar musik dengan aplikasi musik berlisensi adalah segelintir pembuktian 

akan kebutuhan musik pada kehidupan bermasyarakat di Indonesia. Diketahui juga, 

mayoritas dari responden Indonesia, yaitu sebanyak 67%, mengakui tentang 

bagaimana pentingnya pengaruh musik bagi kesehatan mental mereka, memberi 

keterangan mengenai seberapa berpengaruh musik dalam kehidupan 

bermasyarakat.  
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 Sehubungan dengan konteks kesehatan mental itu sendiri, dewasa ini, 

permasalahan kesehatan mental adalah konteks masalah yang mendapat perhatian 

khusus kini. Berdasarkan hasil pada databoks Katadata pada tahun 2023, 44% 

responder yang berasal dari 31 negara di dunia menilai bahwa kesehatan mental 

adalah permasalahan kesehatan yang paling dikhawatirkan. Di Indonesia sendiri, 

hasil penelitian dari Indonesia - National Adolescent Mental Health Survey atau 

dikenal sebagai I-NAMHS, per tahun 2022, hasil survei menunjukkan bahwa  satu 

dari tiga remaja di Indonesia menderita gangguan kesehatan mental, dengan hasil 

tertinggi yaitu gangguan kecemasan sebagai penyakit mental yang paling banyak 

diderita oleh remaja Indonesia (Indonesia National Adolescent Mental Health 

Survei, 2022) 

 Gangguan kecemasan, sebagai salah satu dari penyakit mental yang cukup 

mendapat perhatian, adalah situasi dimana kondisi mental di mana seseorang 

mengalami kecemasan yang berlebihan, berlarut-larut, dan sulit dikendalikan . 

Dalam aktivitas normal, tentu gejala-gejala umum gangguan kecemasan seperti 

kecemasan yang berlebihan dan sulit dikendalikan, rasa gelisah atau tegang yang 

persisten, kesulitan berkonsentrasi atau merasa mudah terganggu, ketakutan akan 

hal-hal yang tidak rasional atau tidak proporsional, tentu akan mempersulit 

penderitanya dalam menjalani aktivitas sehari-harinya. Gejala-gejala ini kerap 

ditemui di publik, baik itu terjadi pada orang-orang disekitar kita, atau 

direpresentasikan dan dituturkan, baik secara langsung maupun kiasan, melalui 

karya-karya seni yang beredar di masyarakat, seperti novel, film dan juga salah satu 

karya seni paling umum dikenali di masyarakat, yaitu musik dan lagu, yang kerap 
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kali mengadopsi situasi ini sebagai curahan di karya seni sang pembuatnya (Sadya, 

2022).  

 Dalam konteks yang lebih umum, gangguan kecemasan, atau lebih dikenal 

dalam istilah medis sebagai Gangguan Kecemasan Umum (Generalized Anxiety 

Disorder), menurut American Psychiatric Association (2013), adalah gangguan 

kecemasan yang ditandai dengan munculnya perasaan cemas berlebihan ketika 

akan melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas (Prajogo & Yudiarso, 2021, 86). 

Penjelasan itu memberi petunjuk kecil, bahwa Gangguan Kecemasan Umum timbul 

dari adanya kecemasan-kecemasan terlebih dahulu, dalam konteks yang mungkin 

belum memberatkan aktivitas sehari-hari, hingga ketika kecemasan tersebut mulai 

mengganggu aktivitas sehari-hari, disitulah kecemasan dapat dicurigai sebagai 

Gangguan Kecemasan Umum. Kecemasan hadir sebagai keadaan yang dialami 

sebagai respons terhadap ancaman yang bersifat jauh atau tidak pasti, dan 

melibatkan perubahan pada kondisi subjektif, perilaku, dan fisiologi seseorang  

(Kenwood et al., 2022). Berbagai kecemasan yang terjadi, seperti mengkhawatirkan 

sesuatu secara berlebihan (overthinking), merasa cemas akan sesuatu, kecemasan 

mengenai makna dan tujuan hidup, dan sebagainya kerap kali dialami oleh manusia 

dalam berbagai kondisi yang memicunya, entah karena tuntutan pekerjaan, 

ekspektasi lingkungan, atau bahkan perasaan kesepian, dapat menjadi akar dari 

kecemasan itu sendiri.  

 Ketenaran musik yang diakui berdampak akan kesehatan mental 

pendengarnya, juga musik merupakan instrumen karya seni yang lazim digunakan 

untuk mencurahkan perasaan pembuatnya (Ramdhan et al., 2024, 10-15), 

membuktikan banyaknya karya musik yang mengandung konteks yang meluapkan 
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perasaan, seperti kecemasan didalamnya. Lagu “What Was I Made For” yang 

dibawakan oleh Billie Eilish, dan menjadi Original Soundtrack pada film “Barbie” 

pada tahun 2023, menjadi salah satu lagu yang dimaknai memiliki pesan mengenai 

kesehatan mental, khususnya gangguan kecemasan. Lagu yang hadir di tengah 

masyarakat sebagai lagu yang menggambarkan situasi ketika seseorang 

mempertanyakan kehadirannya di dunia ini, mengandung situasi akan kecemasan 

terhadap keberadaan dan eksistensi seseorang di dunia. Lagu yang berhasil 

memenangkan kategori “Best Original Song” pada Oscars 2024 ini hadir sebagai 

representasi Billie itu sendiri akan situasinya, yang tengah berada dalam situasi 

dilema dalam menjalani kehidupannya. Lagu yang digarap oleh Billie, bersama 

dengan saudaranya Finneas O’Connel, menjadi salah satu lagu yang sangat 

menggambarkan dirinya sendiri, tanpa mencoba membuatnya sesuai dengan 

kondisinya . Berikut adalah penggalan lirik lagu “What Was I Made For” sebagai 

gambaran akan ‘cerita’ yang disampaikan oleh lagu ini. 

 

I used to float, now I just fall down 

I used to know but I'm not sure now 

What I was made for 

What was I made for? 

 

Dalam penulisannya, melalui wawancara pada Apple Music 1, dan 

dirangkum dalam artikel Billboard, Billie mengakui, sebagaimana lagu “What Was 

I Made For” ditujukan sebagai lagu yang mewakilkan isi dari tokoh Barbie dalam 

film “Barbie”, maka tentu Billie berfokus dan murni terinspirasi pada tokoh Barbie, 
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agar lagu tersebut terhubung dengan konflik yang dialami oleh tokoh Barbie. 

Hingga beberapa hari kemudian, saat mendengarkan ulang lagu tersebut, Billie 

menyadari bahwa bagaimana lagu tersebut seakan terhubung dengannya, seakan 

Billie menulisnya untuk dirinya sendiri, tanpa dia sadari. Kondisi Billie dalam 

penulisan lagu tersebut, dimana ketika Billie merasa dia kehilangan semangat, juga 

inspirasi, hingga menjurus ke bagaimana dia menyadari dilemanya dalam menjalani 

kehidupan setelah meninjau kembali lagu yang ia tulis sendiri, memicu akan 

pemaknaan lagu itu sendiri. Secara personal, lewat penuturannya, Billie memaknai 

tentang lagu tersebut, bercerita tentang situasinya yang berada dalam kebingungan, 

kehilangan arah, tanpa harus berkaca kepada karakter “Barbie” yang menjadi 

inspirasi pembuatan lagu ini. Bagaimana lirik lagu tersebut menyimpan makna-

makna kecemasan, juga dilematis dalam menjalani hidup. 

Billie Eilish hadir sebagai ikon generasi muda pada modern ini, khususnya 

dalam hal mengenai kesehatan mental. Penyanyi muda yang lahir pada 18 

Desember 2001 itu mulai dikenal saat lagu “Ocean Eyes” yang rilis pada tahun 

2016, viral di jagat maya. Ketenaran tersebut berlanjut dengan rilisnya EP 

(Extended Play) dengan judul Don’t Smile at Me yang berisi lagu bertajuk 

“Bellyache” dan “CopyCat”, dan puncaknya ketika Billie secara resmi memulai 

debutnya dengan merilis full-album dengan judul When We All Fall Asleep, Where 

Do We Go, yang berisi lagu fenomenal seperti “Bad Guy” yang memenangkan 

penghargaan Song of The Year sekaligus Record of The Year pada ajang bergengsi 

Grammy 2020. Disusul dengan berbagai kemenangan lainnya, seperti lagu “No 

Time To Die” sebagai Original Soundtrack franchise film terkenal, James Bond, 

edisi James Bond: No Time To Die, yang memenangkan kategori Best Original 
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Song pada Academy Awards tahun 2022, atau lebih dikenal sebagai Oscar 2022, 

dan berbagai kemenangan lainnya.  

 

Gambar 1.2 Billie Eilish dan Finneas O’Connel memenangkan 

penghargaan Best Original Song untuk lagu “What Was I Made For” dari 

film “Barbie” 

 

Salah satu penghargaan fenomenalnya, kategori Best Original Song pada 

Oscar 2024, diraih dengan lagu “What Was I Made For” sebagai Original 

Soundtrack “Barbie”, yang merupakan lagu dengan tema keraguan dan kecemasan 

atas diri sendiri, kecemasan akan makna dan keberadaan diri sendiri, 

menjadikannya sebagai orang termuda yang memenangkan dua penghargaan pada 

Academy Awards (Oscar). Keterbukaannya akan kondisi mentalnya, mengenai 

gangguan kesehatan mental yang dia alami, juga karya-karyanya yang memuat 

unsur demikian, menjadikannya ikon pada kalangan muda, bersamaan dengan 

prestasi gemilangnya di umurnya sebagai Gen-Z pada era ini, membuatnya bersinar 

sebagai ikon pada modern ini.  

 

 

 

 

Sumber: Arturo Holmes/Getty Images  
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Berbagai karya Billie Eilish, seperti lagu “Listen Before I Go” yang 

menyampaikan kecenderungan untuk melakukan tindakan bunuh diri , atau lagu 

“Everything I Wanted” yang pada Music Video (MV) lagu “Everything I Wanted” 

di kanal resmi YouTube “Billie Eilish”, pada pembuka MV tersebut, Billie 

sampaikan mengenai betapa berharganya keberadaan Finneas O’Connel dalam 

hidupnya sebagai saudara lelakinya, menceritakan tentang kecemasan akan tidak 

dicintai kembali oleh keluarganya. 

Gambar 1.3 Opening MV “Everything I Wanted” - Billie Eilish 

 

 

 

 

Sumber: youtube.com  

Billie kerap mencurahkan mengenai kondisi dan keresahan dirinya sebagai 

salah satu penyintas gangguan kesehatan mental melalui karya-karyanya, seperti 

lagu-lagu yang sudah dijabarkan sebelumnya, juga karya-karya lainnya, seperti 

album Hit Me Hard and Soft, yang dikatakannya “Itu adalah cara yang sangat bagus 

untuk menggambarkan saya, dan saya suka bahwa itu tidak mungkin” (Martoccio, 

2024).  

Dalam konteks ilmu komunikasi, kehadiran lagu sebagai media 

penyampaian yang efisien bukan isapan jempol belaka. Seperti kutipan 

sebelumnya, lagu-lagu yang ditulis mampu menyampaikan suatu perasaan terhadap 

psikis tiap orang (Dian, S, dkk 2023), memberi keterangan akan efisiensi lagu 

sebagai media komunikasi itu sendiri. Sebagai wujud dari perasaan penulis yang 
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disampaikan kepada pendengarnya, secara tidak langsung, lagu menciptakan 

interaksi komunikasi di dalamnya. Apakah penulis menciptakan lagu, sebagai 

wujud pertanyaan kepada pendengarnya, atau bahkan menciptakan lagu yang 

merefleksikan pertanyaan terhadap diri sendiri, yang mengarahkan pendengarnya 

untuk kembali bertanya kepada dirinya sendiri setelah mendengar lagu tersebut.  

Melalui pernyataan Billie Eilish yang dirangkum pada artikel Billboard 1, 

bagaimana Billie menyadari bahwa bagaimana lagu tersebut seakan terhubung 

dengannya, seakan Billie menulisnya untuk dirinya sendiri, tanpa dia sadari, di 

tengah kondisinya yang tengah hilang semangat juga inspirasi, merepresentasikan 

bagaimana Billie berkomunikasi kepada dirinya sendiri, sehingga merasa relate 

pada lagu tersebut, merasakan apa yang dia tulis di lagu itu terhadap dirinya sendiri. 

Dalam ilmu komunikasi, fenomena ini dikenal sebagai komunikasi intrapersonal, 

yaitu komunikasi yang dilakukan oleh seseorang dengan dirinya sendiri, dengan 

posisi individu menempatkan posisinya sebagai pengirim dan penerima pesan 

sekaligus sehingga umpan balik yang dihasilkannya pun terjadi melalui proses 

internal yang berlangsung secara kontinu (Mukarom, 2020). 

Komunikasi intrapersonal muncul sebagai turunan dari kondisi komunikasi 

yang berkaitan dengan kesehatan, atau komunikasi kesehatan. Komunikasi 

kesehatan didefinisikan juga sebagai studi yang mempelajari kiat menggunakan 

strategi komunikasi yang bertujuan menyebarluaskan informasi kesehatan yang 

dapat mempengaruhi individu dan masyarakat luas sehingga mereka dapat 

membuat keputusan yang tepat dalam pemeliharaan kesehatan (Lolo, 2021). 

Dipaparkan oleh Reffita (2022) dalam buku “Komunikasi Kesehatan (2022)”, salah 

satu bentuk komunikasi dalam komunikasi kesehatan adalah komunikasi 
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intrapersonal. Judy Pearson dan Paul Nelson, mendefinisikan komunikasi 

intrapersonal sebagai proses menggunakan pesan untuk menghasilkan makna 

berupa pengolahan informasi melalui sensasi, persepsi, memori dan berpikir di 

dalam diri. (Pearson, 2003, dalam buku “Komunikasi Kesehatan”, 2022). 

Demikianlah menurut berbagai pengertian tersebut, bagaimana pemahaman 

akan makna lagu “What Was I Made For” hadir dengan cara merenungkan 

bagaimana lagu tersebut pada akhirnya menceritakan tentang diri sendiri, sekiranya 

bagaimana Billie menuturkan bagaimana dirinya mendapati ternyata lagu yang dia 

tulis bercerita tentang dirinya sendiri setelah mendengarkan dan merenungkannya 

kembali. Kegiatan ‘intrapersonal’ tersebut menemukan bagaimana pencarian 

representasi kecemasan pada lagu menggiring pada konteks komunikasi kesehatan 

melalui pemaknaan secara semiotik pada lagu yang ‘bercerita’ kepada 

pendengarnya secara ‘intrapersonal’.  

Dalam lagu “What Was I Made For”, selain meninjau mengenai 

representasi dan makna dari lirik lagunya, penelitian ini juga meninjau korelasi 

antara pemaknaan lirik lagu dengan dasar-dasar ilmu komunikasi. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memahami makna yang terkandung pada lagu 

tersebut, untuk menanggapi fenomena yang berlangsung, bersamaan dengan untuk 

meninjau pemahaman akan fenomena yang berlandaskan dengan keilmuan 

komunikasi, yang pada hal ini adalah, pemaknaan lagu dilakukan dengan 

menggunakan teori semiotika, dan dihubungkan dengan komunikasi intrapersonal 

yang terjadi pada lirik lagu, sebagai akar dari pemaknaan lirik lagu. Maka dari itu, 

dilakukan juga peninjauan akan rujukan pustaka yang berguna dalam mendukung 

penelitian ini.  
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Peneliti membaca berbagai penelitian serupa dengan pemaknaan akan 

penelitian ini. Penelitian oleh Laura M, Wahyuningratna R, & Sevilla V, mahasiswa 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta dengan judul “Representasi 

Kecemasan Dan Hopelessness Dalam Lirik Lagu BTS "Black Swan” (Kajian 

Semiotika Roland Barthes)” yang ditulis pada tahun 2022, yang mencari makna 

kecemasan dan hopelessness pada lagu tersebut. Kemudian, penelitian oleh Nika 

Arliani dan Wiwid Adiyanto, mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta, dengan 

judul penelitian “Representasi Kecemasan Dalam Lirik Lagu “Rehat” Kunto Aji 

(Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure)”, yang ditulis pada tahun 2023, dengan 

penelitian bertujuan untuk mencari representasi kecemasan pada lagu “Rehat” oleh 

Kunto Aji. Penelitian selanjutnya, oleh Muhamad Saiful Mukminin, mahasiswa 

Universitas Gadjah Mada, dengan judul penelitian “Nostalgia in Song Lyrics: A 

Semiotic Analysis Of Niki’s ‘High School In Jakarta’”, ditulis pada tahun 2024, 

bertujuan untuk mencari makna nostalgia dalam lagu tersebut.  

Berdasarkan penelitian rujukan sebelumnya, analisis representasi atau 

makna pada sebuah lagu ditinjau dengan menggunakan analisis semiotika. Maka di  

penelitian ini, peneliti memilih menggunakan analisis semiotika oleh Ferdinand de 

Saussure sebagai alat penelitian semiotika. Penelitian menggunakan analisis 

semiotika Ferdinand de Saussure dengan tujuan untuk mengetahui dan meninjau 

bagaimana analisis tanda-tanda serta makna yang diurai, khususnya makna 

kecemasan melalui pemahaman dan hubungan antara penanda (Signifier) dan 

petanda (Signified) pada lirik lagu What Was I Made For. Penelitian akan 

membedah hubungan tiap makna penanda dan makna petanda melalui lirik lagu 

untuk mengetahui letak representasi kecemasan pada lagu What Was I Made For.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Merujuk kepada permasalahan di latar belakang, dapat disimpulkan 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Representasi ‘Kecemasan’ pada 

Lirik Lagu “What Was I Made For” Karya Billie Eilish?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yakni Menganalisis Makna Representasi 

‘Kecemasan’ pada Lirik Lagu “What Was I Made For” Karya Billie Eilish.   

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dalam lingkup masyarakat umum diharapkan dapat 

dijadikan sebagai gambaran, khususnya bagi para penderita gangguan 

kesehatan mental, terlebih yang memiliki Kecemasan, diharapkan dapat 

memahami gambaran yang ada dalam representasi lirik lagu “What Was I 

Made For” karya Billie Eilish. Penelitian ini juga sebagai referensi dan 

bahan bacaan bagi Mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas Sriwijaya  

 1.4.2 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah diharapkan agar 

berkontribusi besar dalam penelitian-penelitian selanjutnya, sehingga 

penelitian yang disajikan dapat dikembangkan berdasarkan perkembangan 

zaman. Selain itu, diharapkan memberikan kontribusi bagi disiplin Ilmu 

Komunikasi dalam menelaah analisis pada lagu “What Was I Made For” 

karya Billie Eilish.  
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